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BAB III 

KOMUNIKASI ORGANISASI KEPEMUDAAN DAN 

MASYARAKAT 

 

A. Profil Data Karang Taruna Wadoeljo 

1. Profil Umum Karang Taruna 

a. Sejarah Karang Taruna Wadoeljo 

 Karang Taruna Wadoeljo sebenarnya bukan Karang Taruna utama 

yang dimiliki oleh desa, melainkan Karang Taruna sebuah dusun dari desa 

Wage. Dikarenakan kevakuman Karang Taruna utama desa serta tidak 

adanya program kepemudaan yang berjalan di desa. Disisi lain 

pemerintahaan desa wage sedang dalam masa transisi antara kepala desa 

yang lama dengan kepala desa baru yang masih bersifat pelaksana tugas 

dari pemerintah sidoarjo membuat Karang Taruna desa wage seperti tanpa 

tujuan. Sehingga pemuda-pemuda desa hanya membuat perkumpulan 

masing-masing dari setiap RT atau Rw dalam kegiatan kepemudaannya. 

Pada pertengahan tahun 2015 atas inisiatif bapak RW 10 serta kepala 

dusun Margomulyo, beliau berdua mengundang semua pemuda dan 

pemudi yang ada di dusun margomulyo dan RW 10 untuk dating ke 

kediaman bapak RW. Undangan tersebut bertujuan untuk mempersiapkan 

perayaan dirgahayu Indonesia yang ke 70 yang mana semua proses 

perayaannya akan diserahkan kepada pemuda dan pemudi untuk 
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merencanakannya. Berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya yang 

direncanakan. 

Pertemuan itu sekaligus merupakan niatan untuk membentuk 

kembali Karang Taruna dusun yang sempat vakum lama. Dengan tujuan 

agar pemuda dan pemudi warga dusun Margomulyo juga turut dalam 

pembangunan dusun dan aktif pada kegiatan kepemudaan dan 

mengembalikan program-program yang bias disentuh dan dijalankan oleh 

pemuda-pemudi dusun. Dengan dukungan penuh dari kepala RW serta 

kepala dusun Margomulyo, pada pertemuan itu juga terbnetuk kembali 

Karang Taruna dusun sekaligus pembentukan susunan pengurus Karang 

Taruna. 

 Pemberian nama Karang Taruna Wadoeljo bukan terjadi pada saat 

pertemuan tersebut. Nama tersebut digunakan disela-sela rapat yang 

terjadi selama proses pembuatan acara dirgahayu Indonesia. Guna 

membuat proposal kegiatan yang lebih formal akhirnya diberi nama 

Karang Taruna Wadoeljo. Mulai dari situ nama Wadoeljo melekat dalam 

setiap agenda dan kegiatan yang dijalankan. Penamaan Wadoeljo sendiri 

merupakan singkatan dari letak posisi dusun Karang Taruna ini berada 

yaitu Wage kidoel (selatan) Sidoarjo. Sampai sekarang kegiatan-kegiatan 

Karang Taruna Wadoeljo masih dilaksanakan walau intensitasnya 

menurun ketika masa agustusan sudah berakhir. Namun dengan adanya 

program kerja yang terbentuk serta dukungan  penuh dari perangkat dusun 

secara perlahan program kerja tersebut masih berjalan. 
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b. Lambang Karang Taruna Wadoeljo 

 

Gambar 3.2 

 

Logo Karang Taruna Wadoeljo 

 

 

c. Struktur Kepengurusan Karang Taruna Wadoeljo 

Pelindung  : Kepala Desa wage 

Pembimbing  : Bpk. H. Achmad Su’ud 

     Bpk. Sunardi 

Pembina  : Bpk. Joko suwarno  

                               Bpk. Ferry 

Ketua   : Rio abrianto 

Wakil Ketua  : David Nur Saputro 

Sekretaris I  : Naning Fatriani 

Sekretaris II  : Muhammad Asrori 

Bendahara I  : Siti Nadhiroh 
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Bendahara II  : Reyfan Susanto 

 

Divisi-divisi 

Divisi Humas  : Andik  

Divisi Kesehatan : Bertian dian Nopiani  

Divisi Kesenian : Muhammad Ali 

Divisi Olahraga : Rizky Hadi 

Divisi Keagamaan : Muhammad Amrullah 

 
d. Program Kerja Karang Taruna Wadoeljo 

 

1. program kerja pengurus harian 

No  Program Kerja Bentuk Kegiatan Sasaran Waktu 

1  Rapat Koordinasi Rapat koordinasi 
dengan system 
acak dari rumah 
ke rumah 
anggota yang 
lain 

 Pengurus dan 
anggota 

Dua bulan 
sekali pada 
minggu awal  

 

2. Pelaksanaan usaha 
warung jagung 
bakar 

Pemberdayaan 
anggota Karang 
Taruna dengan 
membuka usaha 
warung jagung 
bakar yang 
dijalankan 
dengan 
kemandirian 

Pengurus dan 
anggota 

Selama periode 
berlangsung dan 
terjadwal 

3. Penarikan uang 
iuran bulanan 

Penarikan uang 
kas Karang 
Taruna 

Pengurus dan 
anggota 

Satu bulan 
sekali 
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2. Divisi Humas 
Table 3.1 

No  Program Kerja Bentuk Kegiatan Sasaran Waktu 

1. Jaringan 
komunikasi 

Menyebarkan 
undangan 
kegiatan, 
pemasangan 
banner 

Seluruh anggota 
kartar, 
masyarakat RW 
10 dan 
sekitarnya 

Setiap ada event 

 

3. Divisi Kesehatan 
 
 

Tabel 3.2 

No  Program Kerja Bentuk Kegiatan Sasaran Waktu 

1.  Partisipasi kegiatan 
kesehatan 
masyarakat rw 10 

Ikut 
berpartisipasi 
kegiatan  
kesehatan 
pemeriksaan 
bulanan lnsian 
dan posyandu 

Warga RW 10 
dan dusun 
margomulyo 

1 bulan sekali 
dan terjadwal 

 

4. Divisi Kesenian 
Tabel 3.3 

No  Program Kerja Bentuk Kegiatan Sasaran Waktu 

1. Pendampingan 
kelompok  patrol 

Mendampingi 
setiap kegiatan 
kelompok patrol 
dalam mengikuti 
lomba 

anak-anak 
remaja RW 10 

Setiap ada event 

2. Pelatihan patrol Melatih skill dan 
latihan rutin 
patarol 

Anak-anak 
remaja rw 10 

Dua minggu 
sekali setiap 
hari sabtu 
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5. Divisi Olahraga 
Tabel 3.4 

No  Program Kerja Bentuk Kegiatan Sasaran Waktu 

1. Mengadakan 
kegiatan olahraga 
untuk kebersamaan 

Futsal, voli, tenis 
meja dan bulu 
tangkis rutinan 

Masyarakat rw 
10 

Setiap minguu 
dan terjadwal 

 

6. Divisi Keagamaan 
Tabel 3.5 

No  Program Kerja Bentuk Kegiatan Sasaran Waktu 

1 Pembacaan 
dziba’iyah 

Kegiatan rutin 
dzibaiyah di 
mushola 

Remaja RW 10 Setiap hari 
minggu 

2. Memperingati hari 
besar islam 

Menyesuaikan  Remaja rw 10 menyesuaikan 

 

 

 

 

B. Deskripsi Subyek, Obyek, dan Lokasi penelitian 

 

1. Subyek Penelitian 

 Subjek adalah sesuatu, orang, benda, lembaga atau organisasi yang 

sifat dan keadaanya akan diteliti. Atau dengan kata lain, sesuatu atau sesorang 

yang menjadi informan dalam penelitian. Subyek dari penelitian ini 

ditentukan berdasarkan purposive sampling yakni seleksi atas dasar kriteria-

kriteria tertentu yang dibuat peneliti berdasarkan tujuan penelitian.31 Kriteria 

ditentukan dari perkiraan kapasitas pengetahuan dan pengalaman subyek 

                                                            
31 Rachmat Kriyantokno, Teknis Praktis Riset Komunikasi, 2007, Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, hlm. 69 
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penelitian dalam memberikan informasi terkait dengan fokus penelitian. Dari 

struktur pengurus inti sebuah organisasi, yang masuk dalam kriteria serta 

memiliki kapasitas pengetahuan lebih tentang jalannya proses organisasi 

adalah PH atau Pengurus Harian. Struktur Pengurus harian yang dimiliki oleh  

Karang Taruna Wadoeljo antara lain, ketua, wakil ketua, sekretaris dan 

bendahara. Dari keempatnya peneliti mengambil 3 sebagai informan yaitu 

ketua, satu sekretaris dan satu bendahara. 

 Diluar dari pengurus harian Karang Taruna Wadoeljo, terdapat 

beberapa orang yang mampu menjadi informan untuk mengetahui proses 

komunikasi organisasi  untuk menjalankan program kerja. Mereka merupakan 

koordinator dari masing-masing divisi. Dengan menjabat sebagai coordinator 

divisi arus komunikasi yang diterima dan dikirim dari mereka menjadi 

penghubung kepada setiap anggota dari divisi maupun pengubug keatas. 

hambatan ataupun halangan komunikasi dalam menjalankan program kerja 

Karang Taruna bias dirasakan langsung oleh tiap coordinator. 

Berikut daftar data informan penelitian, yakni : 

a. Nama  : Rio A brianto 

Jenis kelamin  : Laki-laki 

Jabatan  : Ketua Karang Taruna Wadoeljo 

Usia   : 22 Tahun 

Rio dipilih menjadi informan karena rio merupakan ketua aktif dari 

Karang Taruna Wadoeljo. Merupakan mahasiswa aktif Ilmu Komunikasi 
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UPN veteran Surabaya inimenjabat ketua Karang Taruna Wadoeljo selama 

kurang lebih satu tahun. Dengan posisinya sebagai ketua maka segala 

proses komunikasi yang mengalir dalam Karang Taruna bias diperhatikan 

secara langsung ataupun tidak. Arus informasi komunikasi vertikal dan 

horizontal Karang Taruna Wadoeljo sebagian besar bersumber pada tugas 

ketua. Berjalannya program kerja Karang Taruna juga merupakan tugas 

yang diembannya selama memimpin. 

b. Nama  : Naning Fatriani 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Jabatan  : Sekretaris I 

Usia   : 23 Tahun 

Naning Fatriani menjadi informan kedua. Lulusan UIN Sunan Ampel 2016 

ini menjabat sebagai sekretaris sejak mulai dibentuknya Karang Taruna 

Wadoeljo. Peran pentingnya dalam pengurus harian untuk mengatur 

jadwal rapat bulanan ataupun rapat pra acara menjadi sumber informasi 

bagaiamana kondisi antara pengurus harian dengan anggota biasa ketika 

berkomunikasi. Baik sebelum rapat berlangsung maupun saat terjadinya 

rapat koordinasi sebuah acara yang diagendakan Karang Taruna. 

c. Nama  : Siti Nadhiroh 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Jabatan   : Bendahara I 
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Usia   : 22 Tahun 

Menjabat sebagai bendahara I, nadhiroh memiliki peran mengatur masuk 

dan keluarnya uang Karang Taruna. Setiap kegiatan yang membutuhkan 

dana untuk berjalannya acara dikendalikan olehnya. Sehingga menarik 

untu diketahui bagaiamana komunikasi yang terjadi dari pengurus harian 

ataupun  anggota biasa ketika membutuhkan dana kegiatan seperti apa 

prosedurnya. 

   d. Nama  : Risky Hadi 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Jabatan  : Koordinator Divisi Olahraga 

Umur  : 22 Tahun 

Rizki merupakan salah satu dari dua informan yang dipilih yang menjabat 

sebagai coordinator divisi. Divisi olahraga yang merupakan divisi yang 

lebih rutin melakukan program kerjanya daripada divisi yang lain. peneliti 

terarik untuk melihat bagaiamana proses komunikasi anatara anggota biasa 

dan  pengurus inti ketika melakukan kegiatan yang disenangi oleh anak 

muda yang masuk dalam programnya divisi olahragayaitu futsal. 

e. Nama  : Bertian Dian Nopiana 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Jabatan  : Koordinator  divisi Kesehatan 

Usia   : 23 Tahun 
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Diantara program kerja yang dipimpin oleh dian adalah terlibatnya Karang 

Taruna dengan kegiatan bulanan perangkat dusun yaitu pemeriksaan 

kesehatan lansia. peneliti ingin melihat bagaimana komunikasi eksternal 

yang terjadi katika masyarakat melihat perang Karang Taruna dalam 

kegiatan RW. 

f. Nama  : Ivan Taufik 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Jabatan  : Anggota 

Usia   : 22 Tahun 

Memilih ivan menjadi informan terakhir karena ivan termasuk anggota 

diluar kepengurusan yang aktif terlibat dengan  kegiatan Karang Taruna. 

Mulai dari rapat menyusun acara sampai pada acara berlangsung. Serta 

dalam kegiatan Karang Taruna lainnya ivan sering terlibat juga. Tidak 

masuk dalam kepengurusan inti dikarenakan permintaan dari ivan sendiri 

yang mempunyai kegiatan diluar Karang Taruna yang biasanya mendadak 

tidak bias ditinggalkan.32 

2. Obyek Penelitian 

  Objek yang menjadi kajian dalam penelitian ini adalah keilmuan 

komunikasi dengan focus Komunikasi organisasi. Yang ditujukan pada 

organisasi Karang Taruna Wadoeljo dimana proses komunikasi internal 

                                                            
32 Dikutip dari wawancara dengan Ivan Taufik 29 Oktober 2016 
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pengurus dan anggota atau komunikasi eksternal dengan masyarakat. Jalanya 

proses komunikasi dalam Karang Taruna Wadoeljo untuk melihat bagaimana 

komunikasi itu bias membantu membangun solidaritas anatar elemen di 

Karang Taruna Wadoeljo guna membantu terlaksananya  program kerja yang 

sudah disusun. 

 Pengambilan Karang Taruna Wadoeljo yang merupakan bagian dari 

Karang Taruna RW dan dusun dikarenkan Karang Taruna utama desa wage 

pada masa penelitian ini sedang  mengalami kevakuman. Disebabkan oleh 

terjadinya masa transisi dari kepala desa yang lama dengan pelaksana tugas 

yang berlaku. 

 

3. Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian ini terletak di dusun Margomulyo, desa Wage, 

Kecamatan taman Sepanjang Kabupaten Sidoarjo. Karang Taruna Wadoeljo 

merupakan Karang Taruna yang baru dibentuk sekitar 2 tahun kebelakang. 

Dengan macam-macam karakter dari anggota dan pengurusnya Wadoeljo 

berusaha untuk terus aktif dalam kegiatan dan  keberadaannya dimasyarakat 

dusun Margomulyo. Anggota dan pengurusnya yang berbeda-beda denga 

kesibukannya masing-masing antara lain yang masih sekolah, kuliah bahkan 

sudah ada yang bekerja. Dengan perbedaan kepentingan yang dimiliki 

Wadoeljo memiliki tanggung jawab untuk tetap berjalan. Mereka memiliki 

kegiatan harian seperi membuka warung jagung bakar. Rapat rutinan serta 

kegiatan yang sudah sesuai dengan program kerja. 
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C. Deskripsi Data penelitian 

 Setelah peneliti melalui tahap pra lapangan yaitu dengan menyusun 

persiapan turun ke lapangan, peneliti melakukan penelitian ke lapangan dengan 

3 cara, dengan cara wawancara dengan informan dari pengurus dan anggota 

Karang Taruna Wadoeljo serta dari Pembina Karang Taruna, kemudian dengan 

cara observasi langsung di tempat biasanya berkumpulnya anggota Karang 

Taruna dalam kegiatan maupun saat rapat yaitu posyandu dusun margomulyo, 

serta menggunakan dokumen-dokumen sebagai data pendukung penelitian. 

Sumber data dokumen didapatkan dari beberapa pengurus Karang Taruna 

berupa foto-foto kegiatan program yang berjalan, catatan hasil rapat dan logo 

Karang Taruna. 

 Data - data yang diperoleh peneliti berfokus pada proses komunikasi 

organisasi, hambatan dalam komunikasi organisasi Karang Taruna serta 

terjalinnya solidaritas yang menunjang terlaksanannya program kerja. Untuk 

menjawab fokus penelitian tentang proses komunkasi , peneliti terlebih dahulu 

harus terjun ke lapangan atau lokasi dimana pengurus dan anggota Karang 

Taruna berkumpul. Biasanya berkumpulnya waktu rapat ataupun ketika jadwal 

jaga warung jagung bakar Wadoeljo, yang itu merupakan kegiatan program kerja 

sehari-hari yang dilakukan. Karena tanpa mengetahui terlebih dahulu bagaimana 

penerapannya peneliti tidak akan mengetahui bagaimana informan akan di bidik. 

Sehingga peneliti dapat memahami terlebih dahulu bagaimana komunikasi 

berlangsung antara sesame pengurus dengan anggota maupun dengan 

masyarakat. Sehingga nantinya peneliti akan mengkaji lebih lanjut bagaimana 
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proses komunikasi organisasi berlangsung dalam kegiatan ataupun dalam sehari-

hari diluar keperluan organisasi Karang Taruna. 

 Ada berbagai program kerja dan dibentuk menjadi sebuah kegiatan yang 

telah disusun oleh pengurus beserta anggota Karang Taruna Wadoeljo. Kegiatan 

utamanya adalah menjalankan warung jagung bakar dan minuman sebagai 

kegiatan untuk memberdayakan seluruh elemen Karang Taruna Wadoeljo. 

Beberapa kegiatan diantaranya menyesuaikan dengan divisi yang ada, seperti 

divisi keagamaan memiliki program kerja sholawat Dziba’iyah mingguan di 

mushola, divisi olahraga dengan kegiatan rutin futsal bersama setiap hari senin, 

ataupun divisi kesehatan dengan pendampingan bersama perngkat desa dalam 

pemeriksaan kesehatan lansian tiap bulannya. Tujuannya adalah memenuhikan 

harapan terbentuknya Karang Taruna dusun margomulyo agar para pemuda dan 

pemudinya mampu ikut berperan membangun desa ataupun memiliki kegiatan 

aktif yang positif. Dari hasil penggalian informasi melalui dokumen dan 

wawancara dapat diperoleh data tentang komunikasi organisasi karang Wadoeljo 

dalam membangun solidaritas untuk menjalankan program kerja. 

1. Proses Komunikasi Organisasi Karang Taruna Wadoeljo dalam 

membangun solidaritas untuk menjalankan program kerja  

Komunikasi berlangsung untuk menjalin hubungan antar individu, 

individu dengan kelompok, dan kelompok dengan kelompok. Komunikasi 

memegang peran penting dalam sebuah lembaga, perusahaan ataupun 

organisasi. Kegiatan komunikasi secara sederhana tidak hanya sekedar 

menyampaikan pesan informasi tetapi juga mengandung unsur persuasif 
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yakni agar orang lain bersedia menerima suatu pemahaman dan pengaruh 

maupun melakukan suatu perintah, bujukan dan sebagainya. 

Dalam kehidupan sehari-hari, komunikasi merupakan suatu tindakan 

yang memungkinkan kita mampu menerima dan memberikan informasi atau 

pesan sesuai dengan apa yang kita butuhkan. 

a. Komunikasi  dalam Internal Karang Taruna Wadoeljo 

 komunikasi internal organiasi  terjalin  dalam lingkup elemen 

organisasi. Baik secara langsung maupun melalui media, yang menjadi hal 

pentingnya adalah arus informasi  sampai pada seluruh elemen organisasi 

sehingga proses komunikasi yang berlangsung bisa rasakan. Karang 

Taruna Wadoeljo selama ini terkadang mengalami manju mundur , Rio 

mengatakan : 

“…..selama ini komunikasi saya dengan anak-anak itu berjalan 
biasa, kadang kalau ada informasi penting saya infokan ke teman-
teman kalau lagi nggak ada kegiatan ya biasanya digrup Cuma 
ngobrol biasa”33 

 Pernyataan Rio ketua Karang Taruna Wadoeljo bisa diketahui 

ketua memberikan informasi kepada pengurus dan anggotanya ketika 

bersifat penting diluar itu seringnya hanya membicarakan hal yang biasa. 

Informasi yang diberikan ketua kepada pengurus dan anggotanya 

mengunakan media atau secara langsung, Rio menambahkan: 

“…Iya informasi itu saya berikan ke teman-teman melalui grup 
BBM dan Whatsapp, disitu saya ngabarin teman-teman. Saat rapat 

                                                            
33 Dikutip dari wawancara dengan Rio Abrianto ketua Karang Taruna Wadoeljo, 24 Oktober 

2016 
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saya menyampaikannya langsung ada informasi apa kepada 
mereka34.” 

 Digunakannya media chat oleh ketua untuk lebih memudahkan 

informasi diterima oleh pengurus dan anggotanya, dan saat rapat lebih 

banyak menjelaskan kepada pengurus dan anggotanya yang mana bisa 

lebih leluasa  untuk menyampaikan informasi langsung. 

 Ketika peneliti menanyakan kepada informan yang lain tentang 

komunikasi dalam Karang Taruna Naning sebagai sekretaris sebagai 

berikut : 

“…Komunikasi kita ya kalau lagi bertemu ditempat rapat, selain itu 
ngobrol dan sering bercanda lewat grup kalau nggak ada informasi 
kegiatan. Selebihnya kita jarang ngobrol kalau tidak lagi berkumpul. 
Palingan saya sering ngobrol sama nadhiroh karena sama-sama 
cewek dan berdekatan rumah35” 

 Penjelasan Naning bisa diketahui obrolan inti dari informasi yang 

diberikan biasanya terjadi ketika rapat dan untuk membahas kegiatan bisa 

disampaikan langsung melalui grup. 

 Diketahui pula bagaimana komunikasi ketua kepada pengurus, 

seperti yang dituturkan oleh Naning “ 

“….komunikasi saya dengan ketua Lancar saja, kalau dalam 
kegiatan biasanya Rio menghubungi saya untuk menyiapkan 
undangan  untuk kegiatan rapat. Nanti Rio sendiri yang 

                                                            
34 Dikutip dari wawancara dengan Rio Abrianto ketua Karang Taruna Wadoeljo, 24 Oktober 

2016 
35 Dikutip dari wawancara dengan Naning Fatriani sekretaris Karang Taruna Wadoeljo, 26 

Oktober 2016 
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menyampaikannya di Grup dan undangan tertulisnya disebarin sama 
humas”36 

 Naning Mengatakan bahwa hubungan komunikasinya dengan ketua 

lebih banyak terkait permintaan pembuatan undangan rapat. Dan kesiapan 

proposal jika mendekati sebuah acara. Diluar itu jarang berkomunikasi 

pribadi. Hal berbeda disampaikan oleh koordinator divisi olahraga seperti 

yang disampaikan berikut ini : 

“….saya sama Rio itu sering komunikasi diluar masalah kegiatan 
Karang Taruna. Biasanya sih ngobrol pribadi ya kalau nggak gitu 
ngobrol ajakan ngopi  dimana gitu sambil nyangkruk. Kalau terkait 
kegiatan dia cuma bertanya atau mengingatkan ”37 

 Rizky mengatakan bahwa komunikasinya dengan ketua lebih 

banyak tentang ajakan mengopi. Hal ini dikarenakan kegiatan yang rizki 

Koordinatori lebih kepada kegiatan mingguan jadi sesekali Rio bertanya 

kegiatnnya jalan apa tidak minggu ini. Diluar itu kalau ada waktu mereka 

bertemu untuk sekedar nyangkruk di warung kopi. 

 Dari dua informan yang berbeda jabatan diatas, ditambahkan  juga 
oleh pernyataan Nadhiroh sebagai bendahara : 

“….Komunikasi dengan ketua hampir sama ya dengan yang lainnya. 
Lebih sering berkomunikasi ketika sudah bertemu di forum rapat. 
Kalau komunikasi secara pribadi jarang, Cuma kalau sedang ada 
informasi digrup yang ketua sampaikan saya ikut aktif berkomentar. 
Ketua menghubungi pribadi biasanya terkait keuangan apalagi kalau 
mendekati kegiatan ketua sering bertanya kesiapan dana yang 
ada.”38 

                                                            
36 Dikutip dari wawancara dengan Naning Fatriani sekretaris Karang Taruna Wadoeljo, 26 

Oktober 2016 
37 Dikutip dari wawancara dengan Rizky Hadi Ash’arie Koordinator Divisi olahraga  Karang 

Taruna Wadoeljo, 27 Oktober 2016 
38 Dikutip dari wawancara dengan Siti nadhiroh Bendahara  Karang Taruna Wadoeljo, 26 

Oktober 2016 
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 Ketiga informan diatas memiliki pernyataan yang berbeda terkait 

komunikasi ketua dan pengurus. Dimana rata-rata komunikasi yang 

berjalan sesuai fungsi dari struktur yang ada. Beberapa yang lain intens 

komunikasi terkait kegiatan. 

 Kedekatan hubungan dalam organisasi juga penting, baik antara 

ketua dengan pengurus atau sesama pengurus bahkan dengan anggota 

Karang Taruna. Dibutuhkan kerjasama untuk membangun organisasi 

melalui terbentuknya kedekatan kelompok atau pribadi. Diantara beberapa 

kedekatan yang didapat dari hasil wawancara berikut. Dimulai dari ketua: 

“…kedekatan dengan teman-teman baik ya, saya sering bertemu 
dengan mereka diluar kegiatan. Seperti nyangkruk bareng  di warkop 
atau saat menjaga warung jagung bakar kita. Saat rapat juga kita buat 
sesantai mungkin”39 

 Pernyataan ketua diatas terkait kedekatannya dengan pengurus 

ataupun anggota. Dia mengatakan dengan pengurus dan anggota ada 

kedekatan melalui berkumpulnya dalam kegiatan menjaga warung jagung 

bakarnya. 

Kemudian sekretaris mengatakan : 

“…dalam pengurus dan anggota baik-baik saja. Jarang terjadi 
masalah antar pribadi, malah kita seringnya guyon di grup atau saat 
kumpul gitu.”40 

                                                            
39 Dikutip dari wawancara dengan Rio Abrianto ketua Karang Taruna Wadoeljo, 24 Oktober 

2016 
40 Dikutip dari wawancara dengan Naning Fatriani sekretaris Karang Taruna Wadoeljo, 26 

Oktober 2016 
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Naning mengatakan kedekatannya dengan pengurus dan anggota terjalin 

baik. Dijelaskannya dengan seringnya mereka bercanda baik saat bertemu 

atau dalam media sosial. 

 Kedekatan juga mampu menambah rasa solidaritas antar anggota 

dan bisa membantu untuk membuat organisasi lebih hidup. Seperti yang 

dijelaskan oleh Rizki : 

“…. Ya aslinya kita ini kan umurnya sepantaran, jadi dalam 
komunikasi ya seperti biasanya ngobrol yang penuh guyon. Ada 
waktunya kita serius dalam Karang Taruna ketika rapat diluar itu kita 
ya nyangkruk dan ngopi bareng, kita lingkupnya kan Cuma satu 
dusun jadi sering seperti itu.”41 

 Bertian Dian Nopiani selaku Koordinator divisi kesehatan juga 

menambahkan kalau  sebelum terbentuknya Karang Taruna ini, sebagian 

dari anggota belum saling mengenal Cuma mengenal dari wajah saja tapi 

untuk berkomunikasi secara langsung masih saling tertutup. Dengan 

komunikasi yang intens dari anggota-anggota yang ada diharapkan dian 

mampu lebih meningkatkan solidaritas. Berikut pernyataannya : 

“…kalau sekarang bisa dekat ya, soalnya sebelumnya saya tidak 
begitu mengenal secara langsung temen-temen ini sebelum ada 
Karang Taruna tapi sekarang bisa guyon bareng-bareng kalau lagi 
kumpul atau di grup.”42 

b. Membangun Solidaritas dalam  menyelesaikan permasalahan dan 

konflik 

                                                            
41 Dikutip dari wawancara dengan Rizky Hadi Ash’arie Koordinator Divisi olahraga  Karang 

Taruna Wadoeljo, 27 Oktober 2016 
42 Dikutip dari wawancara dengan Bertian Dian Koordinator Divisi kesehatan  Karang Taruna 

Wadoeljo, 27 Oktober 2016 
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 Organisasi merupakan suatu wadah perkumpulan orang-orang yang 

mempunyai tujuan yang sama, dan dengan berkumpulnya banyak orang 

ini tentunya juga di ikuti dengan karakter yang berbeda-beda dari masing-

masing anggota, oleh karena nya dari karakter yang berbeda-beda ini dapat 

timbul sebuah masalah jika salah satu dari anggota mengalami miss 

communication. 

 Rio juga sadar bahwa Karang Taruna Wadoeljo setalah Agustusan 

banyak anggota yang sudah semakin jarang ikut berkumpul. Tapi mereka 

mengatakan siap jika mereka menjadi bagian dari panitia acara jika 

nantinya aka ada acara yang dibuat oleh Wadoeljo. Dari itu rio mengatakan 

jika komunikasi pengurus dan anggota tidak terjaga baik secara langsung 

ataupun media sosial maka bisa saja Karang Taruna Wadoeljo akan 

mengalami vakum kembali.43 

 Senada dengan Rio, Naning sebelumnya juga memberikan 

pikirannya seperti berikut  : 

“….Sebagian dari anak-anak sini aktif ketika ada acara agustusan 
aja. Setelah itu mereka jarang untuk bisa ikut kegiatan. 
Permasalahannya ya sekitar itu aja kalau konflik sesame jarang 
terjadi”44 

 Berkurangnya keaktifan  beberapa anggota setelah acara agustusan 

itu yang kemudian dibicarakan oleh pengurus inti Wadoeljo. Dalam 

beberapa rapat rutinan anak-anak  sudah sering bongkar pasang program 

                                                            
43 Dikutip dari wawancara tambahan dengan Rio Abrianto ketua Karang Taruna Wadoeljo, 28 

Oktober 2016 
44 Pernyataan dari wawancara dengan Naning Fatriani sekretaris Karang Taruna Wadoeljo, 26 

Oktober 2016 
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kegiatan kemudian ditawarkan ke anggota yang lain tapi masih belum 

berhasil. 

“…dulu setelah agustusan selesai itu anak-anak ingin membuat acara 
ditahun baru, pentas seni. Tapi ketika di share kan msih banyak 
kendala terutama biaya dan kesiapan waktu yang mepet”45 

 Untuk membangun solidaritas yang lebih setelah selesainya 

kegiatan agustusan, maka ada cara-cara yang digunakan untuk kembali 

memanggil anggota yang pasif dalam komunikasi baik digrup maupun 

secara langsung seperti yang  dikatakan oleh ketua berikut ini : 

“… untuk memanggil anak-anak yang ikut dalam kepanitian 
Agustusan itu kita lebih memilih untuk mengadakan acara makan 
bersama sekaligus pembubaran panitia. Disitu juga dihadiri oleh pak 
RW dan pak Kasun biasanya dan memberi motivasi.”46 

 Dukungan dari bapak RW sendiri kepada anak-anak Karang Taruna 

juga tidak pernah menurun. Seringkali setiap rapat rutinan yang beliau ikut 

hadir sembari memberikan motivasi. Salah satu pengurus menjelaskan 

seperti berikut : 

“…iya pak RW itu kalau dalam pertemuan dengan anak-anak selalu 
memberi motivasi agar tetap bisa berjalan Karang Tarunanya. Dan 
kalau setiap sambutan kegiatan beliau juga memuji dan membawa 
nama Karang Taruna kepada masyarakat sini.”47 

 

                                                            
45 Dikutip dari wawancara dengan Siti nadhiroh Bendahara  Karang Taruna Wadoeljo, 26 

Oktober 2016 
46 Dikutip dari wawancara tambahan dengan Rio Abrianto ketua Karang Taruna Wadoeljo, 28 

Oktober 2016 
47 Dikutip dari wawancara dengan Rizky Hadi Koordinator Divisi olahraga  Karang Taruna 

Wadoeljo, 27 Oktober 2016 
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 Ditambahkan juga oleh Nadhiro bahwa setiap permasalahan yang 

ada ketika merencanakan sebuah kegiatan, pengurus selalu berkonsultasi 

dengan para pembina dan perangkat yang bersangkutan. Seperti berikut ini 

: 

“…Ketika itu temen-temen Karang Taruna kebingungan dengan 
masalah dana dalam pembuatan serangkaian acara agustusan, 
kemudian mas rio dan mas putra ke pak Rw. Hasil dari laporan itu 
pak Rw menjanjikan untuk membicarakan dengan semua 
perangkatnya. Alhamdulillah nemu jalan keluarnya”48 

 Dari  beberapa wawancara diatas bisa diketahui ada beberapa usaha  

yang dilakukan oleh internal Karang Taruna untuk  tetap mengajak aktif 

dakam kegiatan. Dan juga dibantu oleh dukungan penuh dari para petinggi 

dusun dan yang berkepentingan. 

 Berbeda dengan permasalahan kegiatan, konflik biasanya terjadi 

diantara sesama pengurus dalam suatu organisasi. Hal ini juga sempat 

peneliti tanyakan kepada beberapa pengurus terkait dengan konflik yang 

timbul. Pernyataan pertama disampaikan oleh ketua 

“…Dalam Karang Taruna kita konflik sesama pengurus itu jarang 
ada ya, rata-rata biasanya Cuma terjadi salah paham.”49 

Rio mengatakan konflik yang terdapat pada pengurus muncul dari salah 

paham yang biasanya terjadi di kegiatan atau obrolan media sosial, 

ditambahkan juga oleh anggota Karang Taruna Wadoeljo seperti berikut : 

                                                            
48  Dikutip dari wawancara dengan Siti nadhiroh Bendahara  Karang Taruna Wadoeljo, 26 

Oktober 2016 
49 Dikutip dari wawancara dengan Rio Abrianto ketua Karang Taruna Wadoeljo, 28 Oktober 

2016 
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“…Konflik dari kita sendiri itu ada tapi sedikit, biasanya itu 
beberapa temen-temen ada yang  lupa tugasnya dalam kegiatan. 
contohnya Agustusan kemarin sehingga anak yang ngerjakan tugas 
itu agak marah.”50 

Ivan mengatakan konflik timbul ketika ada pengurus atau anggota tidak 

menjalankan tugasnya dengan semestinya dalam susunan kepanitiaan 

kegiatan. Dilanjutkan oleh bendahara sebagai berikut : 

“…Biasanya waktu rapat itu sering terjadi perbedaan pendapat, itu 
bisa disebut konflik nggak? Soalnya selama ini ngga ada sampai 
musuhan atau bertengkar gitu  sesame pengurus atau anggota.”51 

Nadhiroh menjelaskan konflik yang ia ketahui hanya sebatas perbedaan 

dalam rapat namun tidak sampai  terjadi musuhan. Ketiga informan ini 

memberikan penjelasan beberapa konflik yang ada pada Karang Taruna 

Wadoeljo. Yang mana konflik tidak sampai pada tingkat musuhan atau 

pertengkaran namun konflik kecil dalam organisasi. 

 Kemudian bagaiamana menyelesaikan konflik yang timbul ini? hasil 

dari wawancara informan sebagai berikut : 

“…kalau sudah muncul konflik seperti salah faham tadi, kalau di 
grup chat, biasanya yang salah faham tadi dibantu temen-temen 
untuk menjelaskan maksudnya. Atau ada beberapa dari kami 
menjelaskan langsung secara tatap muka, baik diforum rapat atau 
diluar rapat.”52 

                                                            
50 Dikutip dari hasil wawancara dengan Ivan Taufik anggota Karang Taruna Wadoeljo, 27 

Oktober 2016  
51 Dikutip dari wawancara dengan Siti nadhiroh Bendahara  Karang Taruna Wadoeljo, 26 

Oktober 2016 
52 Dikutip dari wawancara dengan Rio Abrianto ketua Karang Taruna Wadoeljo, 28 Oktober 

2016 
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 Hal hamper senada juga disampaikan oleh Ivan dalam lanjutan 

wawancaranya : 

“…biasanya temen-temen diingatkannya waktu rapat evaluasi biar 
selanjutnya tidak terjadi konflik yang sama.”53 

Ditambahkan juga oleh Nadhiroh, seperti berikut ini : 

“…yang saya ketahui biasanya waktu rapat itu juga yang ada 
masalah dijelaskan sampai selesai, kalau beda pendapat juga 
diselesaikan baik-baik sampai disetujui sama yang lainnya.”54 

 Tiga narasumber yang diambil hasil wawancaranya hampir sama 

mengatakan bahwa untuk menyelesaikan konflik yang muncul dilakukan 

di forum rapat. Dan penyelesaian diluar forum dengan melakukan 

komunikasi personal. 

c. Menjalankan Program Kerja Karang Taruna Wadoeljo dalam 

Masyarakat 

 Dalam tabel program kerja Karang Taruna Wadoeljo yang telah  

disebutkan sebelumnya bisa dilihat beberapa kegiatan bahkan tidak 

banyak. Rata-rata Hanya memiliki satu program kerja tiap divisinya. Dari 

wawancara yang didapat ini disebabkan bahwa pembuatan program kerja 

diusahakan yang sedikit namun bisa berjalan dengan kontinyu dan 

berkelanjutan. Karena Karang Taruna Wadoeljo adalah Karang Taruna 

tingkat Rw atau dusun jadi anggota tidak sebanyak tingkat desa. Dan guna 

                                                            
53 Dikutip dari hasil wawancara dengan Ivan Taufik anggota Karang Taruna Wadoeljo, 27 

Oktober 2016  
54 Dikutip dari wawancara dengan Siti nadhiroh Bendahara  Karang Taruna Wadoeljo, 26 

Oktober 2016 
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meminimalisir rancangan kerja kosong tanpa adanya kegiatan nyata. Hal 

ini di ucapkan oleh Rio ketua Karang Taruna : 

“…Karang Taruna kita ini kan baru sekitar 2 tahun di bentuk lagi 
oleh pak Rw. Dan Karang Taruna ini adalah Karang Taruna RW 
yang masih bagian dari Karang Taruna desa. Jadi program kerja 
yang kita buat setidaknya mampu berjalan walau Cuma sedikit. Agar 
tidak terjadi kevakuman lagi seperti sebelumnya.”55  

 Salah satu dari pengurus Karang Taruna yang ikut program 

kesehatan lansia yaitu Bertian Dian  Nopiana membenarkan bahwa 

kegiatan divisi kesehatan yang dia bawahi walaupun  program kerjanya 

hanya ikut membantu namun cukup untuk membuat masyarakat sadar 

bahwa pemuda-pemudi di dusun ini juga mau ikut berperan dimasyarakat. 

Dian yang lulusan akademi keperawatan ini mengatakan seperti berikut : 

“…ya alhamdulillah  bisa ikut membantu program ini. Orang-orang 
jadi mengerti anak-anak sini yang lulusan keperawatan mau terjun 
langsung membantu masyarakat ada temen yang lainnya juga kok 
seumuran”56 

   Pada program kerja yang lain Seperti kegiatan pembacaan rutinan 

Dziba’iyah divisi keagamaan. kegiatan futsal rutin hari senin oleh divisi 

olahraga yang membolehkan pemuda mengikutinya tanpa melihat dia 

aggota Karang Taruna atau bukan. Dan salah satu kegiatan utama Karang 

Taruna Wadoeljo ini yaitu membuka warung jagung bakar dan warkop 

sebagai kegiatan utama pemberdayaan Karang Taruna Wadoeljo.57 

                                                            
55 Dikutip dari wawancara tambahan dengan Rio Abrianto ketua Karang Taruna Wadoeljo, 28 

Oktober 2016 
56 Dikutip dari wawancara dengan Bertian Dian Koordinator Divisi kesehatan  Karang Taruna 

Wadoeljo, 27 Oktober 2016 
57 Hasil observasi lapangan ketika mengikuti kegiatan Karang Taruna Wadoeljo 
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“…warung jagung bakar ini memang inisiatif kami untuk tetap 
melanjutkan kegiatan tidak resmi dari Karang Taruna ini. Sehingga 
ada pemberdayaan dari anggota Karang Taruna untuk mandiri 
dikemudian hari. Dikegiatan menjaga warung ini kami tidak 
membatasi siapapun dari anggota Karang Taruna. Dia yang bisa 
bertanggung jawab boleh ikut dalam jadwal jaga warung jagung 
bakar ini”58 

d. Hambatan dalam Komunikasi Organisasi Karang Taruna Wadoeljo 
 

Hambatan merupakan salah satu penyebab tidak tersampaikannya 

pesan yang disampaikan komunikator kepada  komunikan. Dalam 

organisasi Karang Taruna Wadoeljo peneliti melakukan wawancara 

kepada informan untuk mengetahui apa yang menjadi hambatan selama 

berlangsungnya kegiatan organisasi. Ketua Karang Taruna memberikan 

jawaban seperti berikut : 

“…Yang menjadi hambatan dari diri kita sendiri itu biasanya sulit 
untuk menjaga komitmen. Seperti yang saya jawab tadi bahwa 
sebagian anggota mulai tidak aktif ketika kegiatan Agustusan 
berakhir.”59 
 
Berbeda dengan jawaban oleh sekretaris yang menambahkan 

hambatan di Wadoeljo adalah tentang kesediaan waktu yang dimiliki 

anggota dan pengurusnya. Seperti keterangannya ini : 

“…sebagian dari kita adalah mahasiswa aktif dan sebagian lagi 
bekerja. Jadi kadang-kadang kegiatan yang sudah dijadwalkan 
bertabrakan dengan aktifitas. gitu beberapa alasan anak-anak tidak 
bisa ikut kegiatan”60 
 

                                                            
58 Dikutip dari wawancara  dengan Rio Abrianto ketua Karang Taruna Wadoeljo, 28 Oktober 

2016 
59 Dikutip dari wawancara dengan Rio Abrianto ketua Karang Taruna Wadoeljo, 28 Oktober 

2016 
60 Pernyataan dari wawancara dengan Naning Fatriani sekretaris Karang Taruna Wadoeljo, 26 

Oktober 2016 
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Ditambahkan juga oleh Ivan  yang memang tidak mau masuk dalam 

kepengurusan namun mau membantu kegiatan Karang Taruna jika ada 

waktu. 

“… ya gitu, kadang ada undangan rapat pas saya ada kegiatan lain. 
Jadi gak bisa ikut rapat. Tapi pas waktu kegiatannya kalau tidak ada 
kegiatan pribadi saya pasti ikut membantu.”61 
 

Hal lain yang merupakan hambatan dalam komunikasi organisasi 

Wadoeljo adalah terkait arus informasi. Ini disampaikan oleh risky sebagai 

berikut : 

“…itu beberapa anggota dan pengurus itu ada yang tidak aktif di 
grup media sosial yang kita punya. Jadi saat Rio memberikan 
informasi penting atau tidak sebagian lagi tidak menerima informasi 
itu.”62 
 

Pernyataan dari rizki tersebut dibenarkan oleh satu coordinator lainnya 

yaitu dian. Dian menambahkan : 

 
“…iya terkadang saya sendiri tidak menggunakan paketan internet 
sehingga kadang info kegiatan warung jagung bakar buka atau tidak, 
tidak tahu. Tapi biasanya di kasih tau mas putra kalau ada kegiatan 
penting itu.”63 
 

Pernyataan dari beberapa informan tersebut bisa diketahui ada beberapa 

hambatan yang muncul di Karang Taruna Wadoeljo.  Ada yang dari dalam 

pengurus itu sendiri ada yang diluar kehendak dari pengurusnya. Namun 

ketua memberikan tambahan terkait solusi yang biasanya digunakan oleh 

                                                            
61 Dikutip dari hasil wawancara dengan Ivan Taufik anggota Karang Taruna Wadoeljo, 27 

Oktober 2016 
62 Dikutip dari wawancara dengan Rizky Hadi Koordinator Divisi olahraga  Karang Taruna 

Wadoeljo, 27 Oktober 2016 
63 Dikutip dari wawancara dengan Bertian Dian Koordinator Divisi kesehatan  Karang Taruna 

Wadoeljo, 27 Oktober 2016 
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pengurus untuk mengurangi hambatan tersebut seperti yang 

disampaikannya: 

“…ya solusinya untuk yang berkaitan dengan kegiatan sekarang tiap 
mau ngadain rapat saya serahkan ke anak-anak lewat grup itu 
bisanya hari apa. Yang penting yang datang rapat bisa maksimal 
datang banyak. Dan yang lebih utama kegiatan-kegiatan yang ada ini 
jalan dulu walaupun beberapa  anggota ngga aktif tapi jangan sampai 
vakum lagi”64 

Rio mengatakan untuk memaksimalkan anggota dan pengurus yang 

bisa hadir di kesempatan untuk mengadakan rapat dia menyerahkan hari 

dan waktu sebisa anggota dan pengurus. Dengan begitu ada kemudahan 

pilihan untuk mereka. 

                                                            
 64 Dikutip dari wawancara dengan Rio Abrianto ketua Karang Taruna Wadoeljo, 28 Oktober 

2016 


